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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan disiplin 
belajar melalui teknik shaping pada siswa di SMPN 3 Tanggul. 
Dalam penelitian ini merupakan penelitian tindakan bimbingan 
dan konseling. Subjek penelitian adalah seluruh kelas VIII di SMPN 
3 tanggul yang berjumlah 156 siswa, dengan 5 siswa yang dipilih 
secara purposive sampling  sebagai sampel. Metode pengumpulan 
data dilakukan dengan kuesioner atau angket. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 75% sudah berhasil mencapai indikator 
keberhasilan sampel mengalami peningkatan disiplin belajar. 
Temuan ini menyatakan bahwa layanan konseling kelompok 
teknik shaping dapat dapat secara efektif meningkatkan disiplin 
belajar siswa SMPN 3 Tanggul. Penelitian ini menyarankan agar 
program serupa diterapkan disekolah-sekolah lain guna 
meningkatkan disiplin belajar siswa dan untuk menunjang 
pengoptimalan pembelajaran di sekolah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa konseling kelompok teknik shaping dapat 
meningkatkan disiplin belajar siswa.  

Kata Kunci: konseling kelompok, disiplin belajar, Teknik 

shaping 
  

Abstract: This study aims to determine the improvement of learning 
discipline through shaping techniques in students at SMPN 3 
Tanggul. This study is a guidance and counseling action research. 
The subjects of the study were all class VIII at SMPN 3 Tanggul 
totaling 156 students, with 5 students selected by purposive 
sampling as samples. The data collection method was carried out 
using a questionnaire. The results showed that 75% had 
succeeded in achieving the success indicator of the sample 
experiencing an increase in learning discipline. This finding 
states that group counseling services using shaping techniques 
can effectively improve the learning discipline of students at 
SMPN 3 Tanggul. This study suggests that similar programs be 
implemented in other schools to improve student learning 
discipline and to support the optimization of learning in schools. 
Thus it can be concluded that group counseling using shaping 
techniques can improve student learning discipline.   
Keywords: group counseling, learning discipline, shaping 
techniques 
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PENDAHULUAN  

Disiplin merupakan salah satu kecakapan hidup yang sangat penting dan perlu dimiliki 

oleh setiap orang guna mencapai kesuksesan dalam hidupnya. perilaku disiplin sangat 

penting untuk diri individu menjadi lebih terarah. Siswa  yang  memiliki  motivasi  tinggi  

akan  lebih  giat  dalam mengerjakan  tugas  dengan  segera dan  tidak  akan  membiarkan  

pekerjaan  rumahnya menumpuk, Oleh karena itu kesadaran diri sangat diperlukan agar 

individu dapat mematuhi peraturan  yang sudah ditetapkan karna dengan berpriaku disiplin 

pastinya akan banyak hal positif  yang di dapat dan begitu juga sebaliknya.  

Salah satu faktor penyebab disiplin belajar siswa ada pada dirinya, seperti belum ada 

kesadaran dalam mengelola diri untuk menyiapkan keperluannya berkaitan dengan persiapan 

kegiatan belajar. Oleh karena itu, disiplin harus berasal dari diri sendiri dan kesadaran diri 

guna mematuhi ketentuan yang berlaku. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri jika masih 

banyak individu disekolah yang tidak menerapkan disiplin dalam kehidupannya termasuk 

siswa di SMPN 3 Tanggul, seperti contoh: tidak mentaati peraturan sekolah, terlambat datang 

ke sekolah, meninggalkan kelas pada saat jam Pelajaran, sering absen, tidak memperhatikan 

materi Ketika di kelas, tidak bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban disekolah dan lain 

sebagainya.  

Hal tersebut dapat diketahui dari hasil data  awal yang menunjukkan bahwa dari jumlah 

siswa kelas VIII SMPN 3 Tanggul adalah 156 dengan 5 rombel kelas, yaitu kelas VIII A 

berjumlah 33 orang, kelas VIII B berjumlah 29 orang, kelas VIII C berjumlah 27 orang, kelas 

VIII D berjumlah 32 orang dan kelas VIII E berjumlah 32 orang, diketahui bahwa tingkat 

disiplin belajar yang cenderung rendah diantara 5 kelompok tersebut adalah di kelas VIII E. 

Selain itu terdapat hasil wawancara yang dilakukan terhadap wali kelas, diperoleh informasi 

bahwa ada 5 dari 32 siswa dikelas VIII E yang teridentifikasi kurang disiplin dalam proses 

belajarnya. seperti membolos ketika jam pelajaran, tidak memperhatikan ketika guru 

menjelaskan, tidak mengerjakan tugas yang diberikan, jarang membawa peralatan belajar 

seperti buku paket dan alat tulis.  

Melihat banyak dampak negatif akibat perilaku tidak disiplin sebagaimana dipaparkan 

diatas dan tentu hal ini tidak bisa dibiarkan. Dikarenakan kedisiplinan merupakan salah satu 

hal yang menjadikan peserta didik menjadi seseorang yang mampu memiliki komitmen dari 

dalam diri nya, maka diperlukan upaya dalam membentuk kedisiplinan pada diri individu 

yaitu melalui pendidikan yang optimal yaitu melalui pelayanan konseling dengan teknik 

shaping. Dengan teknik ini konseli di dorong untuk bisa membentuk rilaku baru yang belum 

pernah ditampilkan sebelumnya, Tingkah laku diubah secara bertahap dengan memperkuat 

unsur-unsur kecil tingkah laku baru yang diinginkan secara berturut-turut sampai mendekati 

tingkah laku akhir.   

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Upaya meningkatkan disiplin belajar  melalui layanan konsseling kelompok 

Teknik shaping pada siswa kelas VIII E SMPN 3 Tanggul Tahun Ajaran 2024/2025. Diharapkan 

adanya layanan konseling kelompok dengan Teknik shaping ini mampu meningkatkan disiplin 

belajar siswa di SMPN 3 Tanggul.  

METODE  

Penelitian mengenai upaya meningkatkna disiplin belajar melalui layanan konseling 
kelompok teknik shaping pada siswa merupakan penelitian tindakan, yang berfokus pada 
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lingkup bimbingan dan konseling. Rancangan penelitian dimulai dari tahap perencanaan 
yaitu persiapan  materi  konseling kelompok dan  penjadwalan  sesi, tahap  kedua  yakni  
pelaksanaan  konseling kelompok dengan  teknik shaping sebanyak enam kali pertemuan, 
tahap ketiga yakni pengamatan melalui hasil angket untuk mengukur peningkatan disiplin 
belajar siswa, kemudian tahap akhir yakni refleksi dengan mengevaluasi hasil untuk 
menentukan apakah 75% sampel mengalami peningkatan skor dari kategori rendah ke tinggi, 
yang  menjadi  indikator  keberhasilan  penelitian.  Hipotesis dalam penelitian  ini  adalah  
meningkatkan disiplin belajar  siswa  melalui konseling kelompok teknik shaping dengan  
rancangan  indikator keberhasilan  apabila  75%  sampel  mengalami  peningkatan  skor  dari  
kategori  rendah ke  kategori tinggi berdasarkan  hasil  angket,  maka  penelitian  dianggap  
berhasil.  Responden  yang  diteliti  berjumlah  156 siswa kelas VIII E SMPN 3 Tanggul, dengan 
5 siswa dipilih secara purposive sampling sebagai sampel. Instrumen dan pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket yang di adopsi dari Nurhafiza Supriyati.  Analisis 
data yang digunakan Adalah analisis data deskriptif kualitatif menggunakan metode 
triangulasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk Tindakan awal dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap 
guru BK terkait disiplin belajar siswa di SMPN 3 Tanggul. Hasil dari wawancara dengan guru 
BK didapati kelas VIII E merupakan kelas yang memiliki Tingkat kedisiplinan siswa paling 
rendah. Peneliti juga mendapatkan informasi dari guru BK SMPN 3 tanggul, beliau 
mengungkapkan bahwa ada siswa kecanduan bermain game dan kurang perhatian dari orang 
tua nya sehingga berdampak pada disiplin belajarnya. untuk melihat apakah hipotesis 
tindakan tersebut dapat diterima atau ditolak, maka peneliti menyajikan data dari analisis 
proses dan analisis hasil penelitian tindakan yang kemudian disandingkan dengan indikator 
keberhasilan yang sudah sudah ditetapkan oleh peneliti dalam bentuk tabel dan diagram 
sebagai berikut :  

 

MID MRA MER BBNP MNA

pra siklus 35 38 36 37 37

Siklus 1 40 55 51 53 52

siklus 2 60 75 75 74 74
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Gambar 1. Grafik Penyajian Data Hasil Siklus 

(sumber : data diolah) 
 

 Seperti yang telah disajikan pada Bab III, indikator keberhasilan pada penelitian 
tindakan ini dikatakan berhasil apabila 75% sampel mencapai skor 74-100 ( kategori tinggi ), 
berikut format tabel indikator keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti : 

 
Tabel 1. Format indikator keberhasilan 
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Sumber : data diolah 
 

Tabel 2. Hasil data siklus 

No Nama Pra 
siklus 

kategori Siklus 
1 

Kategori Siklus 
2 

Kategori 

1 MID 35 Rendah 40 Rendah 60 Sedang 
2 MRA 38 Rendah 55 Sedang 75 Tinggi 
3 MER 36 Rendah 51 Sedang 75 Tinggi 
4 BBNP 37 Rendah 53 Sedang 74 Tinggi 
5 MNA 37 Rendah 52 Sedang 74 Tinggi 

Sumber : data diolah 
 

Pada analisis hasil proses yang dilakukan pada siklus 1 skor yang diperoleh dari 75% 
sampel sudah termasuk tingkat kategori sedang. Kemudian pada tindakan siklus 2 lebih dari 
75% sampel mencapai tingkat kategori tinggi. Dengan hasil tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa pemberian layanan konseling kelompok teknik shaping dapat meningkatkan disiplin 
belajar siswa kelas VIII E SMPN 3 Tanggul karena sudah mencapai indikator keberhasilan 
setelah diberikan tindakan pada siklus 1 dan siklus 2. 

 
Disiplin merupakan salah satu kecakapan hidup yang sangat penting dan perlu dimiliki 

oleh setiap orang guna mencapai kesuksesan dalam hidupnya (Liana, 2019). Suharsimi 

arikunto (dalam Warni et al., 2020) juga menyatakan bahwa disiplin merupakan kepatuhan 

seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya 

kesadaran yang ada pada kata hatinya. Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat diketahui 

bahwa perilaku disiplin sangat penting untuk diri individu menjadi lebih terarah. Oleh karena 

itu kesadaran diri sangat diperlukan agar individu dapat mematuhi peraturan  yang sudah 

ditetapkan karna dengan berpriaku disiplin pastinya akan banyak hal positif  yang di dapat 

dan begitu juga sebaliknya.  

Disiplin dapat dikatakan hal yang sangat penting utamanya dalam pendidikan dan harus 

digunakan mulai dari diri sendiri. Hal ini diperkuat dengan pendapat wibawa dalam 

(Suryaning & Kholisna, 2023) bahwa salah satu faktor penyebab disiplin belajar siswa ada 

pada dirinya, seperti belum ada kesadaran dalam mengelola diri untuk menyiapkan 

keperluannya berkaitan dengan persiapan kegiatan belajar. Oleh karena itu, disiplin harus 

berasal dari diri sendiri dan kesadaran diri guna mematuhi ketentuan yang berlaku. Akan 

tetapi, tidak dapat dipungkiri jika masih banyak individu disekolah yang tidak menerapkan 

disiplin dalam kehidupannya, seperti contoh: tidak mentaati peraturan sekolah, terlambat 

datang ke sekolah, meninggalkan kelas pada saat jam Pelajaran, sering absen, tidak 

memperhatikan materi Ketika di kelas, tidak bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban 

disekolah dan lain sebagainya.  

Namun melihat pada kenyataan dilapangan, banyak siswa yang memiliki disiplin belajar 

yang cenderung rendah. Ketika peneliti menyebarkan angket pada peserta didik kelas VIII E 

Skor  Kategori  

20-47 Rendah  

48-73 Sedang  

74-100 Tinggi  
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SMPN 3 Tanggul, Dapat diketahui bahwa banyak faktor yang mempengaruhi disiplin belajar 

mereka tidak hanya dilingkungan sekolah namun juga dilingkungan rumah. salah satu 

contohnya adalah siswa/peserta didik yang kurang menyukai mata Pelajaran tertentu dan 

tidak bisa mengatur waktu dengan baik di rumah sering tidur terlalu malam dan telat masuk 

sekolah sehingga hal tersebut berpengaruh pada disiplin belajarnya, maka diperlukan upaya 

dalam membentuk kedisiplinan pada diri individu  melalui pendidikan yang optimal yaitu 

melalui pelayanan konseling.  

Selain itu, upaya dalam membentuk kedisiplinan juga melalui beberapa sumber salah 
satu sumbernya itu dari semangat diri siswa, dimana siswa bisa semangat jika dia mendapat 
reinforcement. Salah satu tehnik reinforcement yang dapat diterapkan yaitu teknik shaping 
Dimana shaping merupakan teknik membentuk tingkah laku baru yang sebelumnya belum 
ditampilkan seperti contoh bolos menjadi tidak bolos dengan memberikan reinforcement 
secara sistematis dan langsung setiap kali tingkah laku ditampilkan. Tingkah laku diubah 
secara bertahap dengan memperkuat unsur-unsur kecil tingkah laku baru yang diinginkan 
secara berturut-turut sampai mendekati tingkah laku akhir.   

Dalam pelaksanaan konseling terdapat beberapa permasalahan siswa salah satunya yaitu 

tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan pelajaran dikelas tidak fokus dan sering 

mengantuk bahkan tidur dikelas karena kurang jam tidurnya, setelah dilakukan layanan 

konseling diketahui faktor penyebabnya adalah karna siswa tersebut suka bermain game 

hingga larut malam, maka pada sesi konseling peneliti meminta siswa tersebut untuk bisa 

fokus mendengarkan dan memperhatikan saran dan tanggapan dari teman temannya selama 

5 menit untuk melatih fokus siswa tersebut, kemudian jika dia bisa fokus selama 5 menit 

maka peneliti akan memberikan reinsforcement. Pada pertemuan selanjutnya peneliti 

meminta agar siswa tersebut bisa fokus selama 15 menit dan hal tersebut dilakukan secara 

bertahap dan berulang dengan memperkuat unsur-unsur kecil tingkah laku baru yang 

diinginkan secara berturut-turut sampai mendekati tingkah laku akhir.  Selain itu peneliti 

juga meminta agar siswa tersebut membuat skejul atau list aktivitas agar siswa tersebut bisa 

me manage waktunya dengan baik dan memiliki waktu tidur yang cukup. 

Hasil  penelitian  pada  siklus  1  menunjukkan  ada  peningkatan disiplin belajar  dalam  
kategori sedang.  Siswa  mengalami  peningkatan  karena  siswa  mampu  mengikuti  proses  
konseling  kelompok cukup  baik  dan  dapat  memahami  setiap  materi  yang  disampaikan  
oleh  peneliti.  Namun  siswa  masih perlu diarahkan dalam kegiatan diskusi, dan ada 
beberapa siswa yang belum mampu memngungkapkan apa yang dirasakan ketika berdiskusi, 
mereka terlihat kaku dan malu untuk menyampaikan pendapatnya dan cenderung lebih 
banyak diam dan menyimak. 

Pada siklus 2 menunjukkan ada 4 siswa yang mengalami peningkatan disiplin belajar pada 
kategori tinggi dan 1 siswa pada kategori sedang. Hal ini disebabkan karena 4 orang siswa ini 
mampu memecahkan permasalahannya sendiri dan mampu membentuk dan memunculkan 
prilaku baru sesuai dengan tujuan dari konseling kelompok Teknik shaping. Sementara 1 
siswa lainnya masih terlihat tidak terlalu memperhatikan dalam proses konseling yang sedang 
berlangsung. Dalam penelitian yang dilakukan (Sari et al., 2014) dengan fokus pada 
peningkatan disiplin belajar siswa dengan teknik shaping, diketahui bahwa faktor faktor yang 
menyebabkan siswa tidak disiplin dalam belajar adalah (1). Faktor dari dalam diri siswa 
(intrinsik) yaitu rasa malas yang timbul dalam diri siswa, disebabkan karena tidak adanya 
motivasi diri untuk menjadi lebih maju dan menjadi siswa yang disiplin, Faktor dari luar diri 
(ekstrinsik) tidak kalah besar pengaruhnya terhadap kondisi siswa untuk menjadi malas 
belajar. Dalam hal ini siswa diajak untuk aktif dalam mengikuti proses layanan bimbingan 
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konseling, serta merencanakan dan melaksanakan langkah-langkah untuk meningkatkan 
disiplin belajarnya. 

Hasil dari analisis data diketahui bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik 
shaping untuk meningkatkan disiplin belajar siswa kelas VIII E terlaksana dengan baik dan 
dapat dibuktikan dari hasil pencapaian di siklus 1 dan siklus II. Dengan permasalahan disiplin 
belajar yang berbagai macam seperti kurang menyukai mata Pelajaran tertentu, tidak bisa 
mengatur waktu dengan baik di rumah, kecanduan bermain handphone dan game sehingga 
tidur larut malam yang juga dapat mempengaruhi disiplin belajar siswa. Dalam pelaksanaan 
tindakan, peneliti juga mengalami berbagai kendala yaitu jam bertemu siswa yang harus 
mengikuti jam pelajaran BK, antusias siswa yang terkadang tidak stabil, dan siswa yang masih 
lumayan susah untuk menyampaikan apa yang dirasakan dan pendapatnya. Namun 
pelaksanaan tindakan konseling kelompok tetap berjalan dengan baik. 

Berdasarkan pembahasan di atas, didukung oleh penjelasan pada penelitian terdahulu, 
menunjukkan bahwa pemberian treatment menggunakan konseling kelompok teknik shaping 
dapat meningkatkan disiplin belajar siswa. dan Dengan demikian, hipotesis yang telah dibuat 
oleh peneliti sudah bisa diketahui yaitu pemberian layanan konseling kelompok teknik 
shaping dapat meningkatkan disiplin belajar siswa kelas VIII E SMPN 3 Tanggul. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya  perubahan  pada tingkat  persentase disiplin belajar  
siswa  pada  setiap  siklus. Pada  pra  siklus menunjukkan bahwa disiplin belajar dalam 
kategori rendah, kemudian diberikan tindakan pada siklus 1 ada peningkatan dengan hasil 
kategori sedang, dan ditindak lanjuti pada siklus II dengan hasil kategori tinggi. Dengan 
demikian, konseling kelompok melalui teknik shaping mampu meningkatkan disiplin belajar 
siswa. Hal  ini  didukung  dengan  penelitian yang dilakukan oleh (Dhana et al., 2018)  bahwa 
penerapan teknik shaping dapat meningkatkan disiplin belajar siswa. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa melalui pemberian layanan konseling 

kelompok dengan Teknik shaping dapat meningkatkan disiplin belajar siswa. Fakta pada 
siklus I menunjukkan ada peningkatan disiplin belajar dalam kategori sedang yaitu hingga 
55%. Pada siklus II menunjukkan hasil kategori tinggi yaitu mencapai 75%. Dengan uraian 
tersebut terjawab sudah hipotesis dalam penelitian ini dengan Adanya perubahan disiplin 
belajar siswa setelah adanya layanan konseling kelompok dengan Teknik shaping dibanding 
sebelum mendapatkan layanan konseling kelompok Teknik shaping. Dari hasil penelitian ini 
terdapat saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi guru bimbingan dan konseling, 
diharapkan hasil penelitian ini mampu meningkatkan layanan konseling kelompok dan guru 
BK mampu menerapkan Teknik shaping ini guna meningkatkan disiplin belajar siswa dan 
untuk menunjang pengoptimalan pembelajaran di sekolah. 
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